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Abstract. This study aims to examine the effect of the implementation of good corporate governance and the 

competence of the board of directors in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. 

This study is a type of quantitative research using secondary data from the Indonesia Stock Exchange and the 

official website of each company. The sampling method used purposive sampling and obtained a sample of 12 

companies with an observation period of 5 years so that the number of research samples was 57 data. The data 

analysis technique used was multiple linear regression using SPSS 27 software. Based on the results of the study, 

it was found that managerial ownership had an effect on financial performance. However, this study did not find 

any influence between the board it-related background variables and institutional ownership on financial 

performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan good corporate governance dan kompetensi 

dewan direksi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari Bursa Efek Indonesia dan website 

resmi masing-masing perusahaan. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 

sampel sebanyak 12 perusahaan dengan periode pengamatan 5 tahun sehingga jumlah sampel penelitian sebanyak 

57 data. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS 

27. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Namun, penelitian ini tidak menemukan adanya pengaruh antara variabel board it-related background 

dan kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata kunci: kinerja keuangan; board it-related background, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia telah memanfaatkan teknologi informasi dimana ini menjadikannya 

signifikan dalam revolusi industri keempat. Teknologi kini digunakan hampir di setiap 

industri, termasuk perbankan yang menyisihkan dana untuk TI guna meningkatkan 

keamanan klien saat memanfaatkan layanan digital seperti ATM dan mobile banking. 

Hal ini menjadi semakin relevan karena jumlah transaksi digital meningkat tajam selama 

pandemi COVID-19 (Anita & Francesca, 2022). Peningkatan layanan digital 

memerlukan investasi Information Technology dengan biaya yang cukup besar. Dengan 

demikian, pembiayaan bank juga dimaksimalkan guna mampu mendanai investasi yang 

diperlukan pada zaman digital sekarang. PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 
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mengalokasikan pengeluaran IT nya pada tahun 2020 dengan nilai yang hampir sama 

seperti tahun 2019, yaitu sekitar Rp5 s.d. 5,2 triliun (Nugu, 2019).  

Pandemi covid-19 mempercepat proses peralihan ke teknologi digital di berbagai 

sektor seperti pendidikan, kesehatan, dan bisnis, dengan banyak organisasi beralih ke 

solusi teknologi untuk mempertahankan operasionalnya. Meski demikian, transisi ini 

memunculkan tantangan baru, terutama terkait keamanan data, kepatuhan terhadap 

regulasi, dan manajemen risiko. Tanpa kerangka tata kelola IT yang kuat, risiko tersebut 

meningkat. Oleh karena itu, penerapan IT governance yang baik menjadi sangat penting 

untuk membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan kompleks ini. 

Selain itu, tata kelola IT berperan krusial dalam pengambilan keputusan strategis selama 

pandemi. Masyarakat global didesak oleh pandemi Covid-19 guna mengadakan 

penyesuain diri akan penerapannya digitalisasi pada interaksi sehari-hari. Industri 

perbankan termasuk yang terkena dampak Covid-19. Bank memiliki peran penting 

sebagai sektor keuangan utama dalam mendorong perekonomian suatu negara. Selain 

perbankan, banyak sektor ekonomi terdampak oleh pandemi ini, namun sektor teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) tetap kokoh dan berkontribusi dalam mempertahankan 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Sekretaris Jenderal Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, laporan dari Biro Statistik Nasional Indonesia menunjukkan bahwa sektor 

TIK mengalami kenaikan dua digit sebesar 10,58% di tahun 2020. Pertumbuhan ini 

dipicu oleh peralihan cepat dari zaman tradisional ke digital dan tingginya peminat 

terhadap layanan telekomunikasi serta gadget. Sekjen Kementerian Kominfo juga 

menyatakan bahwa ekonomi digital telah menjadi katalisator penting bagi pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi, serta merupakan faktor utama dalam mempercepat 

pemulihan ekonomi selama pandemi. 

Corporate Governance ialah serangkaian proses yang terorganisir guna mengelola, 

mengarahkan, dan memimpin bisnis korporasi guna meningkatkan nilai dari perusahaannya 

dan menjaga kelangsungan usahanya. Berbagai pihak memberikan penjelasan mengenai 

corporate governance, baik yang dikeluarkan di pandangan lebih sempit (shareholder) 

maupun lebih luas (stakeholders), tapi pada dasarnya memiliki tujuan dan makna yang 

serupa (Kusmayadi et al., 2015). Keberhasilan dari penerapan good corporate governance 

di perusahaan sangat diperkuat pada peran organ perusahaan serta struktur kepemilikan 

yang digunakan untuk mengawasi kinerja serta mengelola perusahaan dalam mencapai 

tujuan, sehingga kinerja perusahaan bisa lebih meningkat.  
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Kepemilikan saham dipunyai institusi lain, seperti bisnis atau organisasi tertentu, 

disebut sebagai kepemilikan institusional. Saham-saham tersebut boleh dimiliki oleh 

lembaga-lembaga baik pemerintah maupun swasta, baik domestik maupun internasional. 

Salah satu strategi untuk menurunkan konflik keagenan adalah kepemilikan institusional. 

Selain itu, institusi yang memiliki saham ini mempunyai kemampuan guna mengendalikan 

manajemen secara efektif melalui proses pemantauan (Suparlan, 2019). Manajer yang juga 

berperan sebagai pemegang saham dalam bisnis dengan kepemilikan manajemen biasanya 

menyelaraskan kepentingannya bersama dan kepentingannya perusahaan. Setiap pilihan 

yang diambil akan mempengaruhi berfungsinya bisnis dan mempunyai dampak positif dan 

negatif pada individu (Sugiarto, 2011). 

Kinerja keuangan ialah penentuan yang merujuk pada pengukuran menggunakan 

indikator tertentu untuk menilai keberhasilan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Berbagai ukuran keuangan, termasuk likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, aktivitas, dan 

rasio pasar, dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan (Prasinta et al., 2012).  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan bahwa permasalahan keuangan suatu perusahaan 

berdampak terhadap manajemen laba (Lo, 2012) Oleh sebab pemilik merasa sulit untuk 

memberikan pengaruh terhadap manajemen dan karena manajer juga pemegang saham 

mempunyai kepentingan yang berbeda, masalah keagenan mungkin terjadi. Karena 

informasi yang tidak lengkap, pemegang saham tidak dapat mengambil keputusan secara 

bijak. Keterbatasan kebijaksanaan manajemen dalam kontrak dapat menimbulkan masalah. 

Selain itu, karena kepemilikan saham mereka yang relatif kecil, pemegang saham mungkin 

mengalami permasalahan dalam pengendalian diskresi, sehingga menurunkan insentif bagi 

mereka untuk menggunakan haknya (Urip Wardoyo et al., 2022). Seiring perkembangan 

waktu, teori keagenan dapat tanggapan yang luas karena dianggap mencerminkan realitas 

sebenarnya. Beragam pemikiran tentang tata kelola perusahaan berkembang dengan 

berlandaskan teori keagenan, dimana pengelolaannya dengan kepatuhan terhadap beragam 

regulasi serta patokan yang diberlakukan. 

Kinerja Keuangan 

Studi tentang kinerja keuangan berupaya untuk menentukan apakah bisnis telah 

memenuhi kewajibannya dengan mematuhi peraturan keuangan secara tepat dan akurat 

(Hutabarat, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Marlius, (2018) untuk 
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memahami positif dan negatifnya kondisi keuangannya perusahaan dimana ini ialah 

ilustrasi capaiannya kerja, maka kinerja keuangannya ialah kondisi yang menjelaskan 

keuangannya perusahaan. Alat analisis keuangannya ini digunakan untuk memeriksa 

keadaan keuangan. Sedangkan Menurut Sembiring (2020) salah satu ukuran efektivitas 

operasi keuangan perusahaan adalah kinerja keuangannya. Fondasi dari bisnis yang sukses 

biasanya adalah kepercayaan yang dimiliki investor terhadap perusahaan tersebut, 

mengetahui bahwa uang mereka aman dan kemungkinan besar akan menghasilkan margin 

keuntungan yang sehat. Kinerja keuangan perlu dinilai karena bisa mendorong karyawan 

guna mencapai tujuan perusahaan serta mematuhi aturan perilaku yang telah ditentukan, 

sehingga menghasilkan pencapaian yang sesuai dengan harapan. Kinerja keuangan 

diukurnya dengan data dimana diperolehnya dari laporan keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan tersebut digunakan guna memberi gambaran kondisinya keuangan di masa 

lampau dan menjadi dasar prediksi keuangannya di masa depan (Martha Angelina, 2021). 

Kompetensi Dewan Direksi 

Tata kelola TI merupakan komponen dari proses tata kelola perusahaan yang 

menyangkut aset TI dan terdiri dari struktur organisasi, proses, kebijakan, standar, dan 

prinsip TI yang bertujuan untuk memastikan keselarasan strategi TI. Hubungan dua arah 

antara tata kelola TI dan tata kelola perusahaan menjadi jelas ketika seseorang 

mempertimbangkan bahwa tata kelola perusahaan memandu dan menetapkan tata kelola 

TI tetapi, pada saat yang sama, TI memberikan indikasi penting untuk rencana strategis, 

yang merupakan komponen penting dari tata kelola TI (Ilmudeen & Qaffas, 2024). 

Beragam peraturan serta dorongan yang dibentuk guna menetapkan struktur, tujuan 

perusahaan, serta bentuk dari sistem pengendalian dalam perusahaan. IT governance 

efisien serta efektif bisa menjadikan sistem serta seimbangnya struktur kontrol perusahaan 

(Anita & Francesca, 2022). 

Kepemilikan Institusional 

Untuk meraih good coproate governance yang efektif, peran atas kepemilikan 

institusonal menjadi sangat penting. Kepemilikan institusional diyakini mampu 

menurunkan potensi terjadinya konflik keagenan, karena perusahaan diawasi secara cermat 

oleh institusi yang berwenang. kepemilikan institusional adalah pemegang saham beredar 

milik organisasi selain perusahaan, contohnya bank, asuransi, perusahaan investasi, dana 

pensiun, dll, yang dihitung dalam persentase akhir tahun (Sembiring, 2020). 
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Kepemilikan Manajerial 

Sejumlah saham dipunyainya oleh manajemen perusahaan yang aktif pada 

pengambilan keputusan disebut kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham oleh 

manajemen (direksi dan komisaris) yang ikut aktif dalam pengambilan keputusan disebut 

dengan kepemilikan manajerial (Sembiring, 2020). Menggunakan kepemilikan orang 

dalam untuk menyeimbangkan kepentingan manajemen juga pemegang saham adalah salah 

satu cara membatasi kemungkinan konflik keagenan dalam bisnis. Akibatnya, manajemen 

memegang saham di perusahaan selain menjabat sebagai manajernya.   

Pengembangan Hipotesis 

Dikarenakan ITG adalah tanggung jawab eksekutif dan anggota dewan maka 

diperlukan direktur berpengalaman dalam bidang IT untuk dapat memberikan pendapatnya 

dan mengambil keputusan yang tepat dalam mengatasi permasalahan operasional 

perusahaan (Turel et al,. 2017). Sedangkan menurut Hamdan et al., (2019) menunjukkan 

background IT punya dampak positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan, karena 

keberadaan ahli IT bisa menyokong perusahaan membuat keputusan terkait IT dengan cara 

yang efisien-efektif. Sesuai pejelasan itu, olehnya hipotesis pertama adalah: 

H1: board IT-related background berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

Dengan adanya saham institusi mereka aktif dalam memantau aktivitas perusahaan 

dan memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan, memastikan hak-

hak minoritas, dan mengambil keputusan yang sejalan dengan kepentingan semua 

pemegang saham (Queiri et al., 2021). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Din et 

al., (2022) menunjukkan bahwa investor institusional mungkin secara aktif memantau 

aktivitas manajer di pasar berkembang dan ada kebutuhan untuk lebih memperkuat 

kepemilikan institusional sehingga dapat merangsang kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh kepemilikan institusional, ini memperlihatkan 

kepemilikan institusional bisa menaikkan proporsinya kepemilikan institusi (Rizki & 

Wuryani, 2021). Didasarkan atas penjabaran itu, maka hipotesis kedua yakni: 

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  

Persentase saham dimiliki oleh manajemen, yang aktif berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan bisnis, dikenal sebagai kepemilikan manajerial. Kehadiran 

kepemilikan manajerial diasumsikan akan berdampaknya pada peningkatan nilai 

perusahaan. Manajer akan lebih baik dalam mengawasi operasi bisnis ketika mereka 

memiliki tingkat kepemilikan yang lebih tinggi. Menurut (Hermiyetti & Erlinda, 2017) 

kinerja keuangan organisasi ditemukan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
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variabel kepemilikan manajerial (KM) dalam penelitian ini. Pergeseran penting ini 

menunjukkan bagaimana pergeseran persentase kepemilikan manajerial dapat berdampak 

pada perubahan kinerja keuangan bisnis. Dengan adanya justifikasi tersebut maka hipotesis 

ketiga yakni: 

H3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder yang berasal dari annual report yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) dan website resmi masing-masing perusahaan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji regresi linier 

berganda menggunakan program pengolah data SPSS versi 27. Untuk memastikan bahwa 

persamaan regresi memiliki estimasi yang akurat, bebas dari bias, dan konsisten maka 

dilakukan pengujian asumsi klasik berupa uji normalitas, multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Serta untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependennya maka dilakukan juga uji hipotesis berupa uji kelayakan 

model regresi, uji koefisien determinasi (R2 ), dan uji T 

Pengukuran Variabel 

a. Variabel Dependen 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan menjadi variabel dependennya riset ini. Kinerja keuangan 

organisasi perbankan diukur dengan analisis rasio keuangan yaitu ROA dalam penelitian 

ini. Salah satu rasio yang menggambarkan derajat profitabilitas yang diperoleh dari total 

aset yang dimanfaatkan oleh bisnis adalah ROA. Besarnya laba bersih dihasilkan tiap aset 

yang termasuk dalam total ekuitas ditentukan oleh rasio ini. (Winata & Samara, 2023). 

Rumus Return on Assets (ROA) adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

b. Variabel Independen 

1) IT Governance 

Dalam penelitian ini direktur dengan latar belakang IT diukur memakai skala 

dummy serta memakai indikator 1 jika terdapat anggota dewan yang mempunyai latar 
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belakang Information Technology tersebut, dan diberi indikator 0 jika pada perusahaan 

tersebut tidak memiliki anggota dewan yang berlatar belakang IT dalam perusahaan 

tersebut. 

2) Kepemilikan Institusional 

Menurutnya Sembiring, (2020) persentase saham dipunyai bank, asuransi, dana 

pensiun, reksa dana, dll dibaginya dengan jumlah saham beredar digunakan untuk 

menghitung kepemilikan institusional, yaitu total kepemilikan saham pada lembaga-

lembaga tersebut. Rumus guna menghitung institusional ialah sebagai berikut: 

Kepemilikan Institusional = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 

3) Kepemilikan Manajerial 

Dengan membagi proporsi saham dipunyai dewan direksi dan dewan komisaris 

dengan jumlah seluruh saham beredar, maka kepemilikan manajerial adalah jumlah 

seluruh saham dipunyai manajemen dari total modal saham perusahaan (Sembiring, 

2020). Rumus guna menghitung kepemilikan manajerial ialah sebagai berikut: 

Kepemilikan Manajerial = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 57 ,00067 ,03454 ,0154811 ,00859892 

IT Governance 57 ,00000 1,00000 ,5263158 ,50374537 

KI 57 ,53188 ,99885 ,7984888 ,14775228 

KM 57 ,00000 ,00186 ,0003656 ,00046477 

Valid N 

(listwise) 

57 
    

Hasil statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah 

data observasi (N) dalam penelitian ini sebanyak 111. Berikut interpretasi masing-masing 

variabel, yaitu: 

a Kinerja keuangan (ROA) memiliki nilai minimum 0,00067; nilai maksimum 0,03454; 

nilai mean 0,0154811; dan nilai standar deviasi 0,00859892 

b IT Governance (IT Governance) memiliki nilai minimum 0,00000; nilai maksimum 

1,00000; nilai mean 0,5263158; dan nilai standar deviasi 0,50374537 
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c Kepemilikan institusional (KI) memiliki nilai minimum 0,531888; nilai maksimum 

0,99885; nilai mean 0,7984888; dan nilai standar deviasi 0,14775228 

d Kepemilikan manajerial (KM) memiliki nilai minimum 0,00000; nilai maksimum 

0,99885; nilai mean 0,0003656; dan standar deviasi 0,00046477 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,00775032 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,078 

Positive ,078 

Negative -,069 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, nilai Asymp Sig. (2-

tailed) adalah 0,200 dimana nilai tersebut berada di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa 

data yang digunakan telah terdistribusi normal. Oleh karena itu, model penelitian 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikoleniaritas 

Tabel 3 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolernace VIF 

1 (Constant)   

 IT Governance ,634 1,577 

 KI ,517 1,935 

  KM ,663 1,507 

a. Dependent Variabel: ROA  
Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10 sehingga model regresi pada 

penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas. 
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Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 1 

Berdasarkan gambar, grafik scatterplot berupa titik-titik terlampir pada garis 

diagonal terlihat menyebar dengan tak beraturan pada bagian bawah serta atas nilai 0 aksis 

y. Olehnya bisa terlihat tiada pola atau trend yang konsisten dalam kesalahan prediksi atau 

residual dari model regresi. Dengan begitu, bisa diambil simpulan data yang dipakai pada 

studi ini bebas dari heteroskedastisitas, jadi dapat dipakai untuk analisis selanjutnya. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,433a ,188 ,142 ,00796665 ,908 

a. Predictors: (Constant), KM, IT Governance, KI 

b. Dependent Variable: ROA 

Tabel tersebut memperlihatkan nilai Durbin-Watson yang ditentukan 0,908. 

Hasilnya, secara sistematis dapat dinyatakan sebagai -2 < 0,908 < 2, yang menunjukkan 

tiada gejala autokorelasi dan analisis regresi linier bisa dilanjutkan. 

Analisis Regresi Linier berganda 

Tabel 5 

Coefficientsa 

    Standarized   

Model 

Unstandardized 

Coefficients Coefficients   

B Std. Erorr Beta t Sig. 

1 (Constant) ,020 ,009  2,159 ,035 

 IT Governance -,001 ,003 -,051 -,327 ,745 

 KI -,008 ,010 -,140 -,814 ,419 

  KM 6,700 2,812 ,362 2,382 ,021 

a. Dependent Variabel: ROA     
 



 

PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN KOMPETENSI DEWAN 

DIREKSI TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2019-2023) 
 

338        MONETER - VOLUME. 3, NO. 1, TAHUN 2025 
 

 
 

 

Bersumber dari temuan, didapatkan model regresi dengan persamaan: 

ROA = 0,020 + -0,001X1 + -0,008X2 + 6,700X3 + e 

Keterangan: 

IT Governanc = IT Governance 

KI    = Kepemilikan Institusional 

KM  = Kepemilikan Manajerial 

E   = Residual (error) 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Tabel 6 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,001 3 ,000 4,081 ,011b 

Residual ,003 53 ,000   

Total ,004 56    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), KM, IT Governance, KI 

ANOVA atau sering disebut uji kelayakan model, menunjukkan F hitung yaitu 

4,081 pada tingkat signifikansi 0,011 seperti terlampir pada tabel diatas. Signifikansi 0,011 

< 0,05 lebih rendah dari nilai α. Oleh sebabnya, model regresi dianggap layak dipakai guna 

memprediksi kinerja keuangan atau dapat dikatakan bahwa pengujian it governance, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama ada 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,433a ,188 ,142 ,00796665 ,908 

a. Predictors: (Constant), KM, IT Governance, KI 

b. Dependent Variable: ROA 

Terlihat dari nilai Adjusted R2 0,142, kemampuan variabel independen dalam 

mendeskripsikan variance 14,2% dari variabel dependen begitu terbatas. Variabel 

independen dalam penelitian ini tak mampu mendeskripsikan 85,8% elemen tambahan 

yang dapat mempengaruhi kesuksesan finansial. 
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Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 8 

Coefficientsa 

    Standarized   

Model 

Unstandardized 

Coefficients Coefficients   

B Std. Erorr Beta t Sig. 

1 (Constant) ,020 ,009  2,159 ,035 

 IT Governance -,001 ,003 -,051 -,327 ,745 

 KI -,008 ,010 -,140 -,814 ,419 

  KM 6,700 2,812 ,362 2,382 ,021 

a. Dependent Variabel: ROA     
Berdasarkan tabel, dapat dilihat tingkat signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual sebagai berikut: 

a. It governance mempunyai nilai koef. -0,001 dengan signifikansi 0,745. Nilai 

signifikansinya (0,745 > 0,05) lebih besar dari α mengindikasikan bahwa variabel it 

governance tiada pengaruhnya secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga, 

H1 yang mengatakan board IT-related background berpengaruhnya positif pada kinerja 

keuangan tidak terdukung. 

b. Kepemilikan institusional mempunyai nilai koef. -0,008 dengan signifikansinya 0,419. 

Nilai signifikansinya (0,419 > 0,05) lebih besar dari α mengindikasikan bahwa variabel 

kepemilikan institusional tak punya pengaruhnya secara signifikan pada kinerja 

keuangan. Sehingga, H2 dimana mengatakan kepemilikan institusional berpengaruhnya 

positif pada kinerja keuangan tidak terdukung. 

c. Kepemilikan manajerial, nilai koefisien 6,700 dengan signifikansinya 0,021. Nilai 

signifikansi kurang dari α (0,021 < 0,05) mengindikasikan kepemilikan manajerial 

berpengaruhnya signifikan terhadap kinerja keuangan. Olehnya, H3 yang mengatakan 

dewan kepemilikan manajerial berpengaruhnya positif pada kinerja keuangan 

dinyatakan terdukung. 

Pengaruh Board IT-related Background Terhadap Kinerja Keuangan 

Dalam hipotesis awal menjelaskan latar belakang TI punya pengaruh positif yang 

signifikan memengaruhi kinerja perusahaan sebab ahli di bidang IT bisa membantu 

perusahaan membuat keputusan terkait IT efisien-efektif. Namun, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tingkat board it-related background tidak menjadi faktor yang 

memengaruhi kecenderungan perusahaan untuk memberikan dampak terhadap kinerja 

keuangan. Temuan ini tidak mendukung teori agensi karena pendapatan perusahaan tidak 
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terpengaruh oleh board it-related background. Menurut studinya Hamdan et al., (2019) 

meskipun direktur yang memiliki pengalaman di bidang teknologi informasi mempunyai 

dampak buruk signifikan terhadap kinerja di Indonesia, ketika dewan direksi suatu 

perusahaan memiliki lebih banyak pengalaman dengan teknologi informasi, mereka 

cenderung mengambil keputusan yang menguntungkan mereka atau menghindari 

keputusan yang dapat membahayakan mereka. 

Temuan ini sejalan bersama (Anita & Francesca, 2022) dimana keputusan yang 

mereka buat bukan untuk kepentingan perusahaan sehingga bisa menurunkan kinerja 

perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikian Institusional Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian ini memperlihatkan tingkat kepemilikan saham institusional tak 

menjadi faktor yang memengaruhi kecenderungan perusahaan untuk memberikan dampak 

terhadap kinerja keuangan. Temuan ini tidak mendukung teori agensi karena pendapatan 

perusahaan tidak terpengaruh oleh kepemilikan institusional. Karena sebagian besar 

investor institusi tidak mampu atau tidak mau memantau manajemen secara efektif dan 

lebih memilih berkompromi atau memihak pemimpin bisnis, kepemilikan institusional 

punya pengaruhnya yang minimal pada kinerja keuangan (Arimby & Astuti, 2023). 

Kepemilikan institusional tidak selalu mendorong pemantauan kinerja keuangan yang lebih 

baik. Bahkan dengan kepemilikan institusional yang signifikan, yang menghasilkan 

pengendalian eksternal yang kuat, kinerja keuangan perusahaan tidak akan meningkat jika 

manajemennya tidak menjalankan tugasnya secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional atas saham perusahaan tidak memiliki dampak nyata terhadap 

keberhasilan finansial bisnis (Ernawati & Santoso, 2022). Karena pemegang saham 

institusional hanya mengawasi manajemen perusahaan dan merumuskan serta 

melaksanakan keputusan dewan direksi, mereka tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan bisnis (Rahardjo & Wuryani, 2021). 

Hasil penelitian ini selaras dengan (Rahardjo & Wuryani, 2021), (Risma Deniza et 

al., 2023) yang membuktikan kepemilikan institusional tak memiliki pengaruh pada kinerja 

keuangan perbankan. Hal ini disebabkan karena pemilik saham institusi hanya berperan 

sebagai pengawas manajemen di perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Temuan riset membuktikan hipotesis keagenan, yang menyatakan bahwa kehadiran 

dewan kepemilikan manajerial dapat membantu bisnis mengatasi masalah keagenan. 

Menurut teori keagenan, masalah keagenan yang berkaitan dengan keinginan manajemen 
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untuk menjalankan bisnis secara efektif guna memaksimalkan nilai perusahaan dapat 

diselesaikan dengan kepemilikan manajerial. Oleh karena itu, kepemilikan manajerial 

merupakan strategi yang berguna untuk menyelesaikan konflik antara kepentingan manajer 

dan pemilik (Salas, 2022). (Sari & Praselia, 2022) menjelaskan bahwa dengan adanya 

kepemilikan manajerial, hal ini memberi insentif bagi manajer untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, karena mereka akan mendapatkan manfaat finansial langsung saat harga saham 

perusahaan naik. 

Hasil penelitian ini selaras dengan (Sembiring, 2020) dan (Altania & Tanno, 2023) 

Menjadi pemegang saham memberikan manajer rasa memiliki atas bisnis, yang mendorong 

dia untuk membuat keputusan yang lebih bijaksana karena dia tahu bahwa keputusan yang 

dia buat akan mempengaruhi dirinya secara pribadi (Sari & Praselia, 2022). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh board it-related background,  

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial, Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Board it-related background tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

b. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

c. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Saran 

a. Pada penelitian selanjutnya bisa meluaskan objek perusahaan dengan menambah objek 

perusahaan dengan menambah sektor usaha lainnya. 

b. Penelitian berikutnya bisa mempertimbangkan determinan lain yang mana potensial 

memengaruhi kinerja keuangan. 
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